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Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak
dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu. (QS. An-Nisa’ : 32)



TRANSLITERASI ARAB LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan hurufdan

sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

huruf latin.
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ : Tidak . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
J Ra R er
D Zai y4 zet
o Sin S es
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o Syin Sy es dan ye
o= Sad s es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L te (dengan titik di
Ta ¢ ba\(/vah)g
L 7a . zet (dengan titik di
' bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
- Fa F ef
3 Qaf Q ki
<l Kaf K ka
J Lam L el
a Mim M em
o Nun N en
5 Wau \W we
> Ha H ha
¢ Hamzah |~ apostrof
S Ya Y ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A a
Kasrah | i
Dhammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Dmm (5m- fathah dan ya’ ai a-i
fathah dan
--5_."_:-_3 au a-U
wau

3. Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf

Huruf Arab Nama ] Nama
Latin

‘ fathah dan alif | & a dan garis di

atas
! . < a dan garis di
¢ fathah dan ya a s

: = i dan garis di

4 kasrah dan ya T s
3 Dhammah dan i U dan garis di
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| wawu \ | atas

Contoh:
Jé - qala
e - rama
)8 - qila
:LJ& - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/

b. Tamarbutah mati:
Ta marbutah yang matiatau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada kata yang terakhir
dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

JubYlisy, - raudah al-atfal

JubYliay, - raudatul atfal

5ysilldnadl - al-Madinah al-Munawwarah atau al-Madinatul

Munawwarah



5.

b - Talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
W, - rabbana
J3 - nazzala
gl - al-birr
&=l - al-hajj
pes: - na’‘ama

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang vyang dikuti oleh huruf syamsiah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/



diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuali
pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan kata sandang.

Contoh:

dadl - ar-rajulu

sl - as-sayyidatu

(sl - asy-syamsu

Qs - al-galamu
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:

0523l - ta ’khuziina
& il - an-nau’
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B

g - syai‘un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
G0N A sl &) 5 wa innallaha lahuwa
khairurraziqin L
OV el 5 JIRUV ) gala fa auful kaila wal mizana
JB sl ibrahimul khalil
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

s V) 2enalag Wa ma Muhammadun illa
rasil ‘

ol g J351 () Inna awwala baitin wudi’a
linnasi )

Sl 480 (Al lallazi biBakkata
Mubarakatan

Onallad) Syl 2ead) Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

N el & R Nasrun minallahi wa fathun
qarib

PR SAN] bt Lillahil amru jam1’an

ke o s & Wallahu bikulli sya’in alim

10. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini perlu

disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Masalah wanita sampai saat ini masih sangat ramai
dibicarakan. Isu tentang status wanita dalam Islam akan selalu
menjadi wacana Yyang selalu mengundang pro dan kontra.
Walaupun dalam segi hak-hak wanita telah dituangkan dalam al-
Qur’an dan hadits, namun ternyata setelah Rasulullah wafat kondisi
wanita Islam dianggap mengalami perubahan signifikan berkaitan
dengan konsep kebebasan wanita seiring dengan perubahan
interpretasi para ulama figh terhadap validitas sumber-sumber hak
wanita dalam Islam.

Berbagai pandangan dalam memahami hadits laranagan
wanita bepergian tanpa mahram, menjadikan pengaplikasian yang
berbeda-beda. Terlebih jika perbedaan tersebut terjadi pada tokoh
masyarakat seperti kiai. Karena kiai merupakan agen perubahan
sosial yang terbukti sangat efektif. Di samping sebagai pemilik
pondok pesantren, kiai juga bertindak sebagai pembimbing santri
dan masyarakat, pemimpin, filter budaya yang menyaring
masuknya budaya asing dalam pesantren dan masyarakat, dan
beragam peran strategis. Fatwa-fatwa kiai Kaliwungu juga sangat
berpengaruh pada masyarakat dan para santri khususnya yang
berjumlah ribuan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, maupun tindakan, dll. Sedangkan pendekatan dari
penelitian ini adalah pendekatan sosio-historis adalah memahami
hadits dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat.Analisis data yang digunakan
adalah deskripif kualitatif, artinya apabila data sudah tekumpul
kemudian disusun dan melaporkan apa adanya, kemudian diambil
kesimpulan yang logis.
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Kesimpulannya vyaitu dalam memahami hadits larangan
wanita bepergian dalam mahram, Kiai-kiai Pon-Pes Kaliwungu
terdapat perbedaan pemahaman. Kecenderungan yang pertama,
dengan memahami hadits secara tekstual, di mana kiai-kiai tersebut
mengaplikasikan hadits tersebut sesuai bunyi hadits secara
dlahir,yaitu mewajibkan adanya mahram ketika wanita pergi ini
dengan alasan, pertama, wanita memiliki fisik yang lemah
dibanding laki-laki, sehingga membutuhkan mahram laki-laki
dalam setiap bepergiannya, kedua, agar tidak menimbulkan fitnah
ketiga, agar dijauhkan dari kemaksiatan. Kecenderungan yang
kedua yaitu memahami hadits secara kontekstual, yang mana lebih
memberi kelonggaran kepada wanita yang ingin bepergian boleh
tanpa disertai mahramnya. Namun terdapat syarat-syarat yang
harus dipenuhi menurut mereka. Adapun syarat-syarat tersebut
yaitu, pertama, wanita tersebut dapat menjaga dirinya sendiri
dengan baik, kedua, harus ada ijin dari mahram, ketiga, selama
perjalanan sudah dipastikan keamanannya, keempat, bepergiannya
bukan dalam hal maksiat. Kelima, tempat yang dituju dalam
bepergian tersebut tidak akan menjadikan goyah akidahnya.
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